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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara sistem evaluasi dan kinerja laboratorium pendidikan tinggi 
dalam perspektif manajemen laboratorium melalui tinjauan literatur sistematis. Meskipun laboratorium memiliki peran 
strategis dalam mendukung pembelajaran dan penelitian, pelaksanaan evaluasinya di Indonesia masih belum sepenuhnya 
terintegrasi dengan indikator kinerja yang terukur, sehingga berdampak pada optimalisasi pengelolaan. Penelitian ini 
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) terhadap sepuluh artikel ilmiah yang terbit pada periode 2021–
2026. Analisis dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur yang relevan dengan evaluasi 
serta kinerja laboratorium pendidikan tinggi. Hasil kajian menunjukkan bahwa model evaluasi CIPP (Context, Input, 
Process, Product) menjadi pendekatan dominan dalam menilai efektivitas pengelolaan laboratorium. Indikator kinerja yang 
ditemukan meliputi kualitas layanan, efisiensi operasional, keselamatan kerja, pemanfaatan fasilitas, kompetensi sumber 
daya manusia, dan kepuasan pengguna. Evaluasi yang sistematis terbukti berkontribusi pada peningkatan efektivitas 
praktikum dan mutu layanan laboratorium. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan evaluasi berbasis indikator 
kinerja merupakan strategi penting untuk meningkatkan kualitas pengelolaan laboratorium secara berkelanjutan. 
Temuan ini dapat menjadi acuan bagi pengelola laboratorium dalam mengembangkan sistem evaluasi yang lebih efektif 
dan berorientasi pada mutu di perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN  

Laboratorium merupakan sarana strategis yang mendukung proses pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi (Saputra, 2023). Dalam konteks pembelajaran kontemporer, 
fungsi laboratorium telah berkembang dari sekadar ruang demonstrasi menjadi pusat pengembangan 
pengetahuan yang mendorong kolaborasi lintas disiplin (Marzali, 2024). Untuk memaksimalkan peran tersebut, 
pengelolaan laboratorium harus diukur melalui kinerja laboratorium, yang dalam kajian ini didefinisikan secara 
operasional sebagai capaian efektivitas operasional, kualitas layanan, dan dampak pembelajaran yang dihasilkan 
dari tata kelola sumber daya, prosedur kerja, serta evaluasi berkelanjutan. 

Keberhasilan fungsi laboratorium tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan fasilitas, tetapi juga oleh 
efektivitas penggunaannya. Setiap sumber daya harus selaras dengan tujuan pembelajaran, materi, dan standar 
operasional (Wiguna & Sinambela, 2025). Pengelolaan yang terstruktur terbukti mendukung optimalisasi 
kegiatan belajar dan riset (Muhlis et al., 2025). Sebaliknya, keterbatasan sarana dan prasarana dapat menghambat 
pengembangan keterampilan praktikum peserta didik. Fasilitas yang memadai memungkinkan interaksi 
langsung dengan instrumen eksperimen, sehingga meningkatkan pemahaman konseptual. Tanpa kelengkapan 
yang sesuai, laboratorium berisiko hanya berfungsi sebagai ruang teori tanpa memberikan pengalaman empiris 
yang bermakna (Mustika & Hamidah, 2025). 

Kendati demikian, pengelolaan laboratorium di banyak institusi masih menghadapi tantangan, seperti 
keterbatasan alat, minimnya tenaga laboran terampil, serta aspek keselamatan kerja dan administrasi yang belum 
optimal (Annisa et al., 2023). Kondisi ini berdampak langsung pada minat dan keterlibatan peserta didik dalam 
kegiatan praktikum (Anggesia et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan layanan laboratorium memerlukan 
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evaluasi menyeluruh yang mencakup aspek organisasi, kesiapan fasilitas, hingga implementasi proses praktikum 
(Andris et al., 2022). 

Meskipun literatur mengenai evaluasi laboratorium telah cukup berkembang, sebagian besar kajian masih 
bersifat fragmentatif. Studi-studi tersebut cenderung berfokus pada aspek tunggal, seperti kelengkapan sarana 
prasarana atau keselamatan kerja, tanpa menyintesisnya ke dalam kerangka indikator kinerja yang holistik dan 
terstandar (Citariani & Riawan, 2025; Irawan et al., 2024). Di sisi lain, transformasi digital dan implementasi 
kurikulum berbasis kompetensi menuntut laboratorium untuk beradaptasi menjadi ekosistem pembelajaran 
yang lebih responsif dan terukur (Sihite et al., 2026). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) menyediakan 
kerangka kerja yang komprehensif. Model ini menilai empat dimensi krusial: (1) Context untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan tujuan institusi; (2) Input untuk mengevaluasi ketersediaan sumber daya dan strategi; (3) Process 
untuk memonitor implementasi kegiatan secara berkala; dan (4) Product untuk mengukur hasil serta dampak 
yang dicapai. Pendekatan ini sangat relevan dalam evaluasi laboratorium karena mampu mengintegrasikan aspek 
manajerial, teknis, dan pedagogis dalam satu sistem penilaian yang terpadu (Fadillah et al., 2025). 

Berbeda dengan kajian terdahulu yang umumnya bersifat parsial, deskriptif, dan terbatas pada satu 
institusi, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan melakukan sintesis lintas konteks melalui metode 
Systematic Literature Review (SLR) untuk mengonstruksi kerangka evaluasi yang holistik dan terstandar. Pentingnya 
penelitian ini terletak pada upaya menjembatani kesenjangan antara praktik evaluasi laboratorium yang masih 
cenderung administratif dengan tuntutan tata kelola berbasis data dan perbaikan berkelanjutan di era 
transformasi pendidikan tinggi. Dengan mengintegrasikan dimensi CIPP, indikator kinerja operasional, dan 
prinsip manajemen mutu, kajian ini tidak sekadar memetakan tren literatur, tetapi juga menyediakan peta jalan 
strategis bagi pengelola laboratorium dalam merancang sistem evaluasi yang terukur, adaptif, dan berorientasi 
pada peningkatan mutu secara berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk: (1) mengidentifikasi model evaluasi laboratorium yang dominan dalam literatur terkini; (2) menganalisis 
indikator kinerja utama laboratorium pendidikan tinggi; dan (3) merumuskan kerangka evaluasi terintegrasi yang 
dapat dijadikan acuan pengembangan tata kelola laboratorium berbasis mutu. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang disusun mengikuti 
protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guna menjamin 
ketertelusuran, konsistensi, dan keberulangan proses sintesis literatur. Pendekatan SLR dipilih karena sesuai 
dengan tujuan penelitian, yakni menghimpun, menelaah kritis, dan memadukan bukti-bukti empiris terkait 
keterkaitan antara mekanisme evaluasi dan capaian kinerja laboratorium di lingkungan pendidikan tinggi. 
Melalui SLR, peneliti dapat memetakan secara utuh ragam model evaluasi, indikator kinerja, serta strategi 
peningkatan mutu laboratorium yang dilaporkan dalam publikasi ilmiah terkini.  

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilaksanakan mengikuti empat tahap alur PRISMA: identification, screening, eligibility, 
dan included. Pada tahap identification, penelusuran literatur dilakukan pada lima repositori akademik, yaitu 
Scopus, Google Scholar, Garuda Kemdiktisaintek, ResearchGate, dan Semantic Scholar. Pencarian 
menggunakan kombinasi kata kunci: ("laboratory evaluation" OR "lab assessment") AND ("laboratory performance" OR 
"laboratory management") AND ("higher education" OR "science education") dengan filter tahun terbit 2021–2026. 
Hasil pencarian awal menghasilkan 30 artikel yang berpotensi relevan. Tahap screening dilakukan dengan 
menelaah judul dan abstrak dari 30 artikel tersebut. Seleksi didasarkan pada kesesuaian topik dengan fokus 
evaluasi atau manajemen laboratorium pendidikan. Pada tahap ini, 4 artikel dikeluarkan karena terdeteksi 
sebagai duplikat, dan 6 artikel lainnya disisihkan karena cakupan bahasan tidak selaras dengan konteks 
penelitian. Dengan demikian, tersisa 20 artikel yang dilanjutkan ke tahap berikutnya. Selanjutnya, pada tahap 
eligibility, dilakukan penelaahan menyeluruh terhadap teks lengkap (full-text assessment) dengan menerapkan 
kriteria inklusi: (1) merupakan studi empiris dengan desain kuantitatif, kualitatif, atau mixed methods; (2) 
dipublikasikan dalam rentang 2021–2026; (3) membahas evaluasi dan/atau pengelolaan laboratorium di setting 
pendidikan tinggi; serta (4) tersedia dalam versi lengkap yang dapat diakses. Berdasarkan penilaian ini, 2 artikel 
tidak memenuhi syarat karena metodologi yang kurang transparan dan tidak menyajikan indikator kinerja yang 
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terukur, sehingga akhirnya diperoleh 18 artikel yang layak dianalisis. Pada tahap included, 18 artikel final tersebut 
diekstraksi datanya untuk diambil informasi inti, meliputi: tujuan studi, desain penelitian, populasi/sampel, 
model atau instrumen evaluasi yang diterapkan, indikator kinerja yang diukur, serta temuan utama. Informasi 
ini kemudian diorganisasi secara sistematis untuk mendukung proses sintesis tematik. 

Penilaian Kualitas Studi 

Untuk memastikan kredibilitas temuan, kualitas metodologis setiap artikel dinilai menggunakan 
instrumen Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) versi 2018. Penilaian mencakup lima aspek: (1) kejelasan 
rumusan masalah atau tujuan penelitian, (2) kesesuaian pendekatan pengumpulan data dengan pertanyaan riset, 
(3) kecukupan dan relevansi data yang disajikan, (4) konsistensi antara temuan dan interpretasi, serta (5) 
pengakuan terhadap keterbatasan studi. Artikel dikategorikan layak untuk disintesis apabila memenuhi minimal 
3 dari 5 kriteria (skor ≥ 60%). Berdasarkan hasil penilaian, studi dikelompokkan ke dalam dua level kualitas: 
"Tinggi" (memenuhi ≥ 4 kriteria) dan "Sedang" (memenuhi 2–3 kriteria), sebagaimana tercantum pada Tabel 1. 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah diekstraksi dianalisis menggunakan teknik sintesis tematik. Proses analisis dimulai dengan 
mengidentifikasi dan mengkategorisasi temuan kunci dari setiap artikel berdasarkan kesamaan konsep, 
pendekatan evaluasi, serta hasil empiris yang dilaporkan. Kategori tersebut kemudian dipetakan secara 
komparatif untuk menemukan pola konseptual yang konsisten antarstudi. Hasil pemetaan ini diorganisasikan 
ke dalam empat tema utama, yaitu: (1) evaluasi laboratorium berbasis model CIPP, (2) integrasi prinsip 
manajemen mutu dan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), (3) digitalisasi dan sistem informasi 
laboratorium, serta (4) hubungan antara mekanisme evaluasi sistematis dan peningkatan kinerja laboratorium. 
Analisis dilakukan secara bertahap dan reflektif untuk menghasilkan sintesis yang komprehensif, objektif, dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 

Sumber dan Ketersediaan Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dokumen sekunder berupa artikel jurnal nasional dan 
internasional yang terindeks pada basis data Scopus, Google Scholar, Garuda Kemdiktisaintek, ResearchGate, 
dan Semantic Scholar. Pemilihan basis data tersebut mempertimbangkan cakupan literatur yang luas, kredibilitas 
penerbit, serta relevansi dengan bidang manajemen pendidikan tinggi dan evaluasi laboratorium. Seluruh 
matriks ekstraksi data dan protokol penilaian kualitas tersedia untuk keperluan verifikasi akademik apabila 
diperlukan. 

 

Gambar 1. Diagram alur seleksi artikel berdasarkan PRISMA 2020 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Berdasarkan proses seleksi artikel menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), diperoleh 
sejumlah artikel yang relevan dengan topik sistem evaluasi dan kinerja laboratorium. Artikel-artikel tersebut 
kemudian dianalisis dan disintesis berdasarkan fokus penelitian, metode evaluasi yang digunakan, serta temuan 
utama penelitian. Hasil sintesis artikel penelitian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik studi yang diinklusi dalam kajian literatur 

No Penulis & 
Tahun 

Fokus 
Penelitian 

Konteks 
/Sampel 

Metode/
Model 

Aspek yang 
Dievaluasi 

Temuan Utama Skor 
Kualitas 

1 Annisa et 
al., 2023 

Evaluasi 
laboratoriu

m fisika 

Laboratoriu
m Fisika, 

Kota 
Samarinda 

Model 
CIPP 

Sarana, 
SDM, 

praktikum 

Fasilitas dan tenaga 
laboran belum 

optimal 

Tinggi 

2 Andris et 
al., 2022 

Evaluasi 
program 

laboratoriu
m 

Laboratoriu
m IPA 

MTsN 15 
Jakarta 

Model 
CIPP 

Konteks, 
input, 
proses, 
produk 

Evaluasi membantu 
kelancaran 
praktikum 

Tinggi 

3 Daswati & 
Somantri, 
2022 

Kesiapan 
laboratoriu

m 

Lab Sains 
Sekolah 

Menengah 

Evaluasi 
manaje

men 

Pengelolaan 
laboratoriu

m 

Evaluasi penting 
untuk kesiapan 
pembelajaran 

Sedang 

4 Yoshani et 
al., 2025 

Evaluasi 
komprehen
sif program 
internship 

medis 

Mahasiswa 
kedokteran 
(intern) di 

rumah sakit 
pendidikan 

Mixed 
Methods 

Konteks, 
input, 
proses, 
produk 

Evaluasi program 
praktikum medis 

dengan CIPP 

Tinggi 

5 Mustofa et 
al., 2024 

Kinerja 
laboratoriu

m 

Lab Biologi 
SMA, 

Majalengka 

Evaluasi 
layanan 

Manajemen 
& 

keselamatan 
kerja 

Kinerja dipengaruhi 
kualitas layanan 

Tinggi 

6 Cahyaning
rum et al., 
2024 

Kepuasan 
pengguna 

Pengguna 
Layanan 
Lab PT 

Survei 
kepuasa

n 

Pelayanan 
laboratoriu

m 

Kepuasan pengguna 
indikator kinerja 

utama 

Tinggi 

7 Pasaribu & 
Febrian, 
2024 

Sistem 
informasi 

laboratoriu
m 

Lab dengan 
Sistem 

Informasi 
Digital 

Evaluasi 
TAT 

Efisiensi 
layanan 

Sistem informasi 
mempercepat 

layanan 

Sedang 

8 Rahmawati 
et al., 2024 

Mutu 
laboratoriu

m 
pendidikan 

Lab Biologi 
Pendidikan 

Quality 
managem

ent 

Praktikum 
& 

kompetensi 
siswa 

Praktikum 
meningkatkan 

kompetensi 

Tinggi 

9 Nurhadi et 
al., 2025 

Indikator 
mutu 

laboratoriu
m 

Lab Pra & 
Pasca 

Analisis 

Lean Six 
Sigma 

Proses kerja Mengurangi 
kesalahan prosedur 

Tinggi 

10 Dwipanilih 
et al., 2024 

Sistem 
manajemen 

digital 

Lab 
Perguruan 

Tinggi 
(Sistem 
Digital) 

Evaluasi 
sistem 

Pemanfaata
n fasilitas 

Efisiensi 
penggunaan 
laboratorium 
meningkat 

Tinggi 

11 Mardiani 
et al., 2025 

Evaluasi 
pemanfaata

n 
laboratoriu

m 

Lab Teknik 
Sipil, Univ. 

Andalas 

Deskript
if 

Evaluatif 

Pemanfaata
n fasilitas 

dan layanan 
laboratoriu

m 

Optimalisasi 
penggunaan fasilitas 

meningkatkan 
kualitas layanan 

akademik 

Sedang 
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No Penulis & 
Tahun 

Fokus 
Penelitian 

Konteks 
/Sampel 

Metode/
Model 

Aspek yang 
Dievaluasi 

Temuan Utama Skor 
Kualitas 

perguruan 
tinggi 

12 Siswanto, 
et al., 2025 

Manajemen 
laboratoriu

m kimia 
pendidikan 

Lab Kimia 
Pendidikan 

Manaje
men 

Laborato
rium 

Perencanaa
n, 

organisasi, 
pelaksanaan 

Pengelolaan 
laboratorium yang 

sistematis 
meningkatkan 

efektivitas 
praktikum 

Sedang 

13 Emiliannu
r, 2026 

Pengemban
gan 

penilaian 
praktikum 
berbasis 
HOTS 

Mahasiswa 
Pendidikan 

Fisika 

Research 
& 

Developm
ent 

Kinerja 
praktikum 

dan 
kompetensi 
mahasiswa 

Instrumen penilaian 
HOTS 

meningkatkan 
objektivitas evaluasi 

kinerja 
laboratorium 

Tinggi 

14 Setiya Rini 
et al., 2024 

Evaluasi 
sumber 

daya 
laboratoriu

m sains 

Lab Sains 
Sekolah/Ma

drasah 

ADDIE 
Evaluatio

n 

SDM, 
fasilitas, 

kompetensi 
guru 

Kekurangan alat 
dan kompetensi 

tenaga 

Tinggi 

15 Wola et 
al., 2023 

Peningkata
n 

keterampila
n proses 

sains 

Mahasiswa 
Calon Guru 

Sains 

Pendeka
tan 

kualitatif 

Aktivitas 
praktikum, 
keterampila

n proses 
sains, 

investigasi 
ilmiah 

Meningkatkan 
keterampilan proses 
sains mahasiswa dan 

mendukung 
efektivitas 

pembelajaran sains 

Sedang 

16 Aldian et 
al., 2025 

Pengaruh 
manajemen 
laboratoriu
m terhadap 

kinerja 
pengelola 

laboratoriu
m 

Pengelola 
Lab SMA 

IT 

Kuantita
tif 

korelasio
nal 

Manajemen 
laboratoriu
m, kinerja 

manajer lab 

Manajemen 
laboratorium yang 
baik berpengaruh 

signifikan terhadap 
peningkatan kinerja 

pengelola 
laboratorium 

Tinggi 

17 Rusmaniar
, 2023 

Manajemen 
fasilitas 

laboratoriu
m dalam 

meningkatk
an hasil 

belajar siswa 

Siswa 
SMPN 4 

Kayuagung 

Deskript
if 

kualitatif 

Sarana 
prasarana, 

layanan 
laboratoriu

m, SDM 
laboratoriu

m 

Pengelolaan fasilitas 
laboratorium yang 

optimal 
meningkatkan 

kualitas layanan dan 
prestasi belajar siswa 

Sedang 

18 Rivera & 
Manalastas
, 2025 

Hubungan 
kompetensi 

guru & 
manajemen 
laboratoriu

m 

67 guru IPA 
& 294 siswa 
kelas 10, 5 

SMP negeri, 
Filipina 

Mixed 
Methods 

Kompetensi 
guru, 

manajemen 
lab, 

keterampila
n proses 

sains siswa 

Terdapat hubungan 
signifikan positif 
antara kapabilitas 

manajemen 
laboratorium guru 
dan keterampilan 
proses sains siswa.  

Tinggi 

Catatan: Skor Kualitas ditentukan berdasarkan kelengkapan pelaporan metodologi dan relevansi temuan. 
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Berdasarkan proses seleksi PRISMA, diperoleh 18 artikel final yang memenuhi kriteria inklusi. Sintesis 
temuan dikelompokkan ke dalam lima tema utama sesuai fokus kajian: evaluasi berbasis CIPP, manajemen mutu 
laboratorium, transformasi digital, efisiensi operasional, serta kinerja layanan laboratorium. Klasifikasi bersifat 
tematik sehingga beberapa artikel dapat berkontribusi pada lebih dari satu tema. 

Evaluasi Laboratorium Berbasis Model CIPP 

Dari 18 artikel, sebanyak 6 studi (33,3%) mengadopsi model CIPP (Context, Input, Process, Product) sebagai 
kerangka evaluasi utama. Annisa et al. (2023) dan Andris et al. (2022) melaporkan bahwa CIPP efektif menilai 
laboratorium secara komprehensif, mulai dari identifikasi kebutuhan institusi hingga capaian hasil 
pembelajaran. Namun, Annisa et al. (2023) juga mengungkap bahwa kendala utama bukan pada instrumen 
evaluasi, melainkan pada keterbatasan anggaran perbaikan fasilitas dan minimnya tenaga laboran terampil 
pascaevaluasi. Daswati & Somantri (2022) serta Yoshany et al. (2025) memperkuat temuan ini dengan 
menunjukkan bahwa evaluasi manajemen berbasis CIPP penting untuk memastikan kesiapan pembelajaran dan 
efektivitas laboratorium. Dengan demikian, model CIPP memerlukan mekanisme umpan balik berkelanjutan 
agar tidak berhenti pada tahap pelaporan administratif. 

Manajemen Mutu Laboratorium dan Prinsip Continuous Improvement 

Sebanyak 5 artikel (27,8%) menekankan integrasi evaluasi dengan prinsip Total Quality Management 
(TQM) untuk mendorong perbaikan berkelanjutan. Rahmawati et al. (2024) dan Rusmaniar (2023) 
mengonfirmasi bahwa ketika hasil evaluasi dikaitkan dengan siklus perbaikan mutu, terjadi peningkatan 
signifikan dalam optimalisasi fasilitas dan kompetensi pengelola. (Siswanto et al., 2025) menambahkan bahwa 
pengelolaan laboratorium kimia yang sistematis melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan 
meningkatkan efektivitas praktikum.  Mardiani et al.,. (2025) membuktikan bahwa optimalisasi penggunaan 
fasilitas berkontribusi langsung terhadap peningkatan mutu layanan akademik. Rini et al. (2024) 
mengidentifikasi bahwa kekurangan alat dan kompetensi tenaga masih menjadi hambatan utama, sehingga 
evaluasi harus diintegrasikan dengan strategi pengembangan SDM. Tanpa budaya mutu organisasi, evaluasi 
berpotensi kehilangan fungsi strategisnya sebagai instrumen peningkatan kinerja. 

Transformasi Digital dan Sistem Informasi Laboratorium 

Tema transformasi digital muncul pada 3 studi (16,7%). Pasaribu & Febrian (2024) dan Dwipanilih et al. 
(2025) melaporkan bahwa penerapan sistem informasi laboratorium (Laboratory Information System) dan platform 
booking berbasis web mempercepat alur administratif serta menyediakan data real-time untuk pengambilan 
keputusan manajerial. Digitalisasi memungkinkan pelacakan riwayat penggunaan alat, pemeliharaan preventif, 
dan distribusi beban kerja yang lebih merata. Mustofa et al. (2024) menambahkan bahwa indikator kinerja digital 
juga perlu mempertimbangkan aspek keselamatan kerja dan kualitas layanan. Meskipun demikian, adopsi 
teknologi ini masih terkendala oleh kesenjangan kompetensi digital di kalangan tenaga pendamping 
laboratorium dan keterbatasan infrastruktur jaringan di beberapa institusi. 

Efisiensi Operasional dan Pengukuran Turnaround Time (TAT) 

Efisiensi operasional menjadi fokus dalam 4 artikel (22,2%). Nurhadi et al. (2025) mengadopsi 
pendekatan Lean Six Sigma untuk mengidentifikasi bottleneck alur kerja, meminimalkan kesalahan prosedur, dan 
meningkatkan produktivitas tenaga laboratorium. Pasaribu & Febrian (2024) menggunakan pengukuran 
turnaround time (TAT) sebagai indikator kuantitatif utama untuk menilai kecepatan layanan. Cahyaningrum et 
al. (2024) menunjukkan bahwa kepuasan pengguna merupakan indikator kinerja utama yang sensitif terhadap 
efisiensi layanan. Integrasi metrik efisiensi ke dalam sistem evaluasi memungkinkan pengelola laboratorium 
beralih dari penilaian kualitatif subjektif menuju manajemen berbasis data (data-driven management), yang pada 
akhirnya menurunkan biaya operasional dan meningkatkan output layanan. 

Kinerja Layanan dan Dampak terhadap Pembelajaran 

Hubungan langsung antara sistem evaluasi dan capaian kinerja paling banyak dikaji, yaitu pada 6 artikel 
(33,3%). Aldian et al. (2025) melaporkan bahwa tata kelola laboratorium yang baik berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan kinerja pengelola. Wola et al. (2023) dan Rivera & Manalastas (2025) mengonfirmasi 
bahwa implementasi manajemen laboratorium yang efektif berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan 
proses sains peserta didik. Emiliannur et al. (2026) mengembangkan instrumen penilaian praktikum berbasis 
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Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang terbukti meningkatkan objektivitas evaluasi kinerja. Cahyaningrum et 
al. (2024) menambahkan bahwa evaluasi yang sistematis dan didukung teknologi informasi mampu 
meningkatkan kepuasan pengguna serta kualitas pembelajaran praktikum. Sintesis ini memperkuat argumen 
bahwa evaluasi laboratorium bukan hanya alat kontrol administratif, melainkan katalis strategis yang 
menghubungkan tata kelola sumber daya dengan peningkatan kualitas pembelajaran.  

SIMPULAN  

Hasil kajian menunjukkan bahwa sistem evaluasi laboratorium memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan kinerja laboratorium pendidikan. Model evaluasi CIPP terbukti menjadi pendekatan dominan 
karena mampu menilai aspek konteks, input, proses, dan produk secara komprehensif. Evaluasi laboratorium 
tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas administratif, tetapi juga berkembang menjadi instrumen manajemen mutu 
yang mendukung peningkatan efektivitas operasional, kualitas layanan praktikum, serta optimalisasi pemanfaatan 
sumber daya laboratorium. Integrasi pendekatan Total Quality Management dan Lean Six Sigma menunjukkan 
potensi besar untuk mendorong perbaikan berkelanjutan berbasis data dalam pengelolaan laboratorium 
pendidikan tinggi. 
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